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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis terhadap film Sundel Bolong (1981) dan Suzanna: 

Malam Jumat Kliwon (2023) dengan pendekatan Analisis Wacana Kritis model 

Sara Mills dapat disimpulkan bahwa kedua film secara konsisten memproduksi 

Wacana misogini. Perempuan dalam kedua film cenderung berada pada Posisi 

objek, sedangkan laki – laki tampil dominan sebagai subjek. Menariknya, 

perempuan mendapatkan kekuasaan justru saat kebangkitan setelah kematiannya 

dan menjadi hantu. 

Pertama, perempuan digambarkan sebagai objek seksual dan komoditas 

visual, dimana keberadaannya lebih ditentukan oleh tubuh dan penampilannya 

daripada intelektualnya, kedua, relasi kuasa digambarkan timpang yang mana laki 

– laki berperan sebagai pengambil keputusan sementara perempuan tunduk lemah 

saja. Ketiga, sesama perempuan juga menindas perempuan lain akibat konsumsi 

nilai – nilai dan budaya patriarki. Kekuasaan perempuan baru muncul dalam bentuk 

supranatural saat kebangkitan setelah kematiannya. Akhirnya, kedua film secara 

tidak langsung meneguhkan bahwa budaya patriarki masih menjadi kerangka 

dominan dalam representasi perempuan di film horor Indonesia, baik yang 

diproduksi pada era Orde Baru maupun era digital saat ini.
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Perbedaan wacana antara kedua film tampak jelas dalam cara keduanya 

merepresentasikan perempuan sesuai konteks sosial zamannya. Sundel Bolong 

menggambarkan patriarki yang lebih konvensional, dengan kekerasan terhadap 

perempuan ditampilkan secara eksplisit seperti pemerkosaan, pengabaian hak, dan 

kematian tragis tokohnya. Dalam film ini, perempuan benar-benar kehilangan 

agensi dan hanya memperoleh kekuasaan setelah menjadi makhluk supranatural. 

Sementara itu, Suzanna: Malam Jumat Kliwon menyajikan visual yang lebih 

modern dan estetik, namun tetap mempertahankan posisi perempuan sebagai sosok 

pasif, tunduk, dan tidak berdaya dalam menghadapi ketidakadilan. Meskipun ‘’ 

tidak sebrutal film pendahulunya, representasi perempuan dalam Suzanna tetap 

dibingkai dalam struktur patriarki yang mereduksi peran dan kekuatannya. Dengan 

gaya yang berbeda, kedua film tetap menegaskan bahwa perempuan hanya 

memiliki kuasa setelah kematian, merefleksikan kontinuitas wacana misoginis 

dalam film horor Indonesia. 

 

V.2 Saran 

 

V.2.1 Saran Akademis 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat memperluas cakupan analisis dengan memasukkan 

lebih banyak film horor Indonesia dari berbagai periode guna 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai representasi 

perempuan dan wacana misogini. Selain itu, penggunaan metode lain 

seperti analisis semiotik atau studi gender dapat memperkaya 
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pemahaman terhadap konstruksi gender dalam film. Penelitian lanjutan 

juga diharapkan dapat mengeksplorasi respons dan interpretasi audiens 

terhadap representasi perempuan dalam film horor, sehingga dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang pengaruh budaya 

patriarki dalam masyarakat. 

 

V.2.2 Saran Sosial 

 

 

Dalam konteks sosial, penting bagi para pembuat film, 

khususnya di genre horor, untuk lebih peka dan bertanggung jawab 

dalam merepresentasikan perempuan agar tidak memperkuat stereotip 

negatif dan ketimpangan gender. Perlu adanya upaya untuk menciptakan 

narasi yang lebih inklusif dan adil yang menghargai keberagaman dan 

agensi perempuan. Masyarakat juga diharapkan untuk lebih kritis dalam 

mengonsumsi media dan film, serta mendorong kesadaran kolektif 

terhadap dampak representasi yang mengandung wacana misogini. 

Pendidikan mengenai kesetaraan gender perlu diperkuat untuk 

mengurangi penerimaan terhadap budaya patriarki yang merugikan 

perempuan. 
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